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ABSTRACTS KATA KUN

Control and monitoring of water in a tank is a computer instrumentation needed in
industry. This final project discusses a water monitoring application in water
tornautomatically based on android and supported by a microcontroller. One of the
developing technology fields is microcontroller technology. In designing this device,
it uses a NodeMCU microcontroller as a data processor and an ultrasonicsensor
data input as well as a buzzer and servo. An ultrasonic sensor is a devicet
measure the distance of an object by utilizing reflected ultrasonic wav j
monitoring uses firebase as a database to store data. To displaym
the interface is also designed using the Android Studioapplicati
form of graphs, pump status, and water notifications.The test re
ultrasonic sensor used is able to measure water level§ifrom 2 cm
average measurement error of 4.93%. Water monito designed to_be ablé to
produce a system output response according to therefergnceWalue given. In-addition,
water level monitoring can be displ e Android seftware'interactively.

Mikrokontfo

Moniftoring,
data, Android,

ABSTRAK

er, dalam perancangan alat ini, menggunakan mikrokontroller
NodeMCU sebagai_pengolah data dan sensor ultrasonik sebagai input data serta

zer, dan servo. Sensor ultrasonik merupakan suatu perangkat yang dapat
mengukunjardk suatu objek dengan memanfaatkan pantulan gelombang ultrasonik.
Monitoring air ini menggunakan firebase sebagai database untuk menyimpan data.
Untik menampilkan data pengukuran, perangkat antar muka dirancang pula dengan
menggunakan perangkat lunak aplikasi android studio dalam bentuk grafik, status
pompa, dan notifikasi air. Hasil pengujian menunjukan bahwa sensor ultrasonik
yang digunakan mampu mengukur ketinggian air dari 2 cm sampai 20 cm dengan
rata-rata kesalahan pengukuran 4,93%. Monitoring air yang dirancang mampu
menghasilkan respon keluaran sistem sesuai dengan nilai referensi yang diberikan.
Sebagai tambahan, monitoring ketinggian muka air dapat ditampilkan pada
perangkat lunak android secara interaktif. .

1. PENDAHULUAN

Air adalah salah satu faktor esensial yang penting dalam mendukung kehidupan makhluk hidup di muka bumi.
Termasuk manusia juga membutuhkan air untuk memenuhi kehidupan sehari-hari, konsumsi, keperluan industri
dan lain-lain. Efisiensi air ini dilakukan dengan memantau kondisi ketersediaan air secara otomatis pada bak
penyimpanan. Dengan mengetahui kondisi air di penampungan baik itu terdapat tidaknya air hingga tinggi air
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yang berubah-ubah sesuai dengan penggunnaan. Pemantau akan kodisi ini diharapkan dapat memberikan peran
yang cukup penting dalam upaya menghemat air. Penghematan air diperlukan untuk mencegah terjadinya krisis
air. Krisis air sangat mempengaruhi kehidupan, terutama pada masyarakat.

Sistem yang akan dibuat pada penelitian ini menggunakan mikrokontroller NodeMCU dan menggunakan
sensor ultrasonik yang digunakan untuk mengetahui data ketinggian air. Sistem ini juga menggunakan firebase
database secara real-time untuk mengirim data serta perangkat smartphone yang digunakan sebagai media untuk
menampilkan data monitoring air dan notifikasi peringatan. Penelitian ini berupa prototype sistem monitoring air
berbasis mikrokontroler NodeMCU pada tangki secara otomatis dan memberikan notifikasi peringatan pada
android. Notifikasi diterima pada smartphone/android ketika level ketinggian air mulai kosong, hingga penuh.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Pada Metodologi Penelitian, yang pertama dilakukan yaitu membuat simulasi sistem Tandon Air Otomatis
Dengan Sistem Monitoring Melalui Android Berbasis Arduino Uno. Dalam prinsip kerjanya Tandon Air Otomatis
Dengan Sistem Monitoring Melalui Android Berbasis Arduino terdapat beberapa blok komponen. Blok input yang
terdiri dari sensor ultrasonic, water flow sensor, Bluetooth module, driver relay.

Kemudian Membuat Prototipe Sistem Pemantau Ketinggian Level Air Sungai Jarak Jauh Berbasis Iot (Internet
of Things) Dengan Nodemcu. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat alat pemantau ketinggian level air
sungai jarak jauh menggunakan sensor ultrasonik dan sistem IoT. Untuk menunjang dalam pembuatan alat ini
maka digunakan beberapa komponen elektronik lainnya antara lain Mikrokontroller NodeMCU, sensor ultrasonik,
LCD, dan perangkat power step- down.

[ TABEL 1. Tabel Kebutuhan Hardware ] SIStem Kende}h
Ketinggian
Berbasis
No Nama Alat Kegunaan suatu

pat mengukur
objek < dengan
nfaatkan pantulan gelombang

1 NodeMCU Development board mikrokontroler
Sensor Ultrasonik  Sensor untuk mengukur tingkat leve
ketinggian air

3 Motor Servo Sebagai pengontrol buka tutup dari t ultrasenik. Pada proses pembuatan
4 IC Regulator 7805 Untuk mempertahankan atau mas:tikan alat monitoring air secara otomatis
tegangan pada level tertentu secara gtomatis dibutuhkan beberapa  hardware
5 Buzzer Sebagai getaran su untuk entukan P .
. untuk mendukung agar sistem
bahwasanya air sudah ukan penuh .. o ini d berial
6 Adaptor 9A Sebagai sumber daya uni a komponen momtiorlng ar i dap at berjalan
7 Kabel Jumper Berfunggi menghubungKan'sémua sesuai dengan keinginan (Tabel 1)

k ngkat antarmuka dirancang pula dengan menggunakan perangkat lunak
rafik, di atang, status pompa, dan durasi pengisian/pengosongan.
k mengontrol serta memonitoring air pada water torn secara otomatis berbasis android

Untuk menampilkan data

Sistem yang dibuat

merupakan embedded sistem
Renyimpanan berbasis IoT yang terdiri dari
beberapa  komponen  yaitu
NodeMCU, sensor ultrasonik
@ @ HC-SR04, motor servo, buzzer,
A A firebase sebagai database dan
aplikasi android yang saling
terintegrasi secara real-time..
Perangkat keras masih berupa
prototype, serta sebuah aplikasi
@—> monitoring air pada water torn

secara otomatis. Pada Gambarl
] menjelaskan seluruh komponen

-+ I B B
Mikrokontroller
NodeMCU

Y

Catu Daya

saling terhubung dari NodeMU

[ GAMBAR 1. Block Diagram Sistem
hingga sampai Android.
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Rancangan Rangkaian Elektronika

Rangkaian elektronika adalah gabungan dari seluruh komponen yang memperhatikan port-port/pin komponen
yang dipakai. Adapator menggunakan 9volt yang akan di konversi menjadi daya Sv. Baterai memiliki 2 kaki, yaitu
out+ dan out-, out+ dari baterai dihubungkan ke in+ dari converter, out- dari baterai dihubungkan ke in- dari
converter. Mikrokontroller NodeMCU memiliki pin vin yang dihubungkan ke out+ dari converter dan pin gnd
yang dihubungkan ke out- dari converter. Pada sensor ultrasonic digunakan 4 pin yaitu vce, ground, echo dan trig.
Pin vcc dihubungkan dengan out+ dari converter, pin ground dihubungkan dengan out- dari converter, pin trig
dihubungkan pada pin D4 nodeMCU dan pin echo dihubungkan pada pin D3 nodeMCU.

MIKROKONTROLLER
IC REGULATOR

@ 000N POOE
—
]

SENSOR ULTRASQONIC

MOTOR SERVO

BATERALOV | ‘

BUZZER

fritzin

[ GAMBAR 2. Rancangan Rangk Mikrokontroller ]

erapa bagian:
ketinggian air yang berupa pengiriman sinyal ke

ebuah komponen elektronika yang berfungsi untuk mengubah getaran listrik menjadi getaran
uara. a dasarnya prinsip kerja buzzer ini hampir sama dengan loud speaker.
C Regulator 7805 berfungsi untuk mempertahankan atau memastikan tegangan pada level tertentu secara
tomatis atau mengatur tegangan output stabil pada tegangan 9volt DC.

Baterai 9V sebagai sebuah alat yang dapat merubah energi kimia yang disimpan menjadi energi listrik yang

dapat digunakan oleh suatu perangkat elektronik.

Flowchart Sistem

Pada saat pembuatan alat ini diawali dengan flowchart dari sistem monitoring air, pemograman menggunakan
Arduino Uno IDE dengan Bahasa C, program akan menjalankan perintah pada sistem dan alat. Proses kerja alat
dari monitoring air secara otomatis, sensor ultrasonik mengukur ketinggian air akan melakukan pengumpulan
data. Data yang dikumpulkan akan memenuhi salah satu kondisi yang diterapkan pada sistem, sensor ultrasonik
akan melakukan pengumpulan data untuk memberikan informasi yang update. Data yang sudah didapatkan oleh
sensor diolah oleh mikrokontroller NodeMCU dan akan dikirimkan ke firebase database secara real-time melalui
koneksi internet. Setelah data berhasil disimpan dan diproses di firebase database secara real-time. Servo aktif
apabila air sudah menunjukan penuh, untuk menutup pintu air. Berikut flowchart sistem yang terdapat pada
Gambar 3.

Flowchart sistem aplikasi Android adalah cara kerja dari sistem aplikasi Android. Pertama menampilkan
tampilan utama, lalu mengkoneksikan dengan internet, jika sudah terhubung maka lanjut proses pengukuran data
dan menampilkan data tinggi air, volume air dan menampilkan notifikasi pada android.
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® @

Tampllnn Uuma

Pengukurdn data sensor
utu asonik oleh NodeMC U

Koneksi Internet

’ TIdaK

Servo aktif, air dalam Ambil Data
keadan penuh

\
‘ Data dikirim ke firebase

database

wall

Ya

Motor servo tertutup Motor servo terbuka

Tampil Notifikasi

\l

GAMBAR 3. Flowchart Sistem Mikrokontroller
NodeMCU ‘MBAR 4. Flowchart Sistem Aplikasi Android ]

denga nsor ultrasonik yang mengitung ketinggian air melalui
ensor dengan tinggi air sebenarnya dari tangki, nilai tinggi air dari tangki
i gk1 Untuk mencari Jarak antara tinggi air dari sensor dengan tinggi

Sensor ul ikfdapat mengukur jarak ketinggian air yang terjadi dalam satuan cm secara real-time.

ABEL 2 Notifikasi Pada Android ] Untuk notifikasi, ketika air kurang dari 3 cm maka
notifikasi menampilkan “Air hampir habis”. Ketika
air lebih dari 3-17 cm notifikasi menampilkan “Air

No Ketinggian Air Notifikasi Tampil dalam keadaan normal, tidak perlu ada tindakan” dan
1 1-3 cm Air hampir habis Ketika air lebih dari 17 cm notifikasi menampilkan
2 3-17 cm Air dalam keadaan normal “Air hampir penuh, segera untuk matikan air”. Untuk
3 17-20 cm Air Penuh notifikasi dikirim secara real-time. Pada prototype ini

diujikan pada torn air dengan rumus.
Rancangan Sistem Aplikasi Android

Pada perancangan aplikasi Android ini menjelaskan bagaimana aplikasi bekerja. Untuk pertama kali aplikasi
dijalankan melalui android dan akan menampilkan halaman login, apabila pengguna belum mempunyai user,
pengguna harus mendaftarkan user untuk masuk kehalaman tampilan selanjutnya. Pada halaman tampilan akan
menampilkan yang berisikan nilai dari data ketinggian air dan volume air.

Perancangan Program Mikrokontroller

Ada beberapa program yang dapat di gunakan sebagai editor dan compiler untuk mikrokontroler, salah satunya
adalah Arduino IDE yang merupakan kependekan dari Integrated Development Enviroenment, atau secara
Bahasa mudahnya merupakan lingkungan terintegrasi yang di gunakan untuk melakukan pengembangan disebut
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sebagai lingkungan karena melalui software inilah Arduino dilakukan pemograman untuk melakukan fungsi-
fungsi yang di benamkan melalui sintaks pemograman. Arduino merupakan pemograman Bahasa C, yang sudah

dilakukan perubahan untuk memudahkan pemula dalam melakukan pemograman Bahasa aslinya. Arduino IDE
dibuat dari Bahasa pemograman JAVA yang dilengkapi dengan library C/C++ yang disebut sebagai Wiring yang
membuat operasi input dan output menjadi lebih mudah. Untuk memulai klik Arduino IDE yang sudah ada pada
PC/Laptop.

7. HASIL DAN PEMBAHASAN

Source Code Pada Arduino IDE

Berikut ini merupakan source code yang digunakan untuk berkomunikasi dengan Arduino Uno dengan sensor
serta module menggunakan aplikasi Arduino IDE.
a. Source Code Sensor Ultrasonik dan Buzzer
trigPin sensor ultrasonik berfungsi untuk memancarkan sinyal ultrasonik dan echoPin berfungsi untuk
menerima sinyal ultrasonik, proses yang diperlukan untuk menerima sinyal utlrasonik disimpan dalam
variabel durasi, nilai durasi akan berubah menjadi nilai jarak. buzzerPin untuk otifikasi atau pemberitahuan
adanya kondisi suatu alat, cara kerjanya mengubah getaran listrik menjadu getaran suara.

Program Sensor Ultrasonik dan Buzzer

const int trigPin = D6;
const int echoPin = D7;
const int buzzerPin = D8;

int flags = 0;

// defines variables
long duration;

int distance;

void setup() {

pinMode(trigPin, OUTPUT); // Sets the trigPin as an
Output

pinMode(echoPin, INPUT); // Sets the echoPin as an
Input

pinMode(buzzerPin, OUTPUT);

myservo.attach(servoln);

Serial.begin(9600); // Starts the serial
communication

WiFi.begin(WIFI_SSID,
Serial.print("connec
while (WiFi.s I= CONNE D) {

al.print(connected: ");
ial.println(WiFi.localIP());

Firebase.begin(FIREBASE_HOST, FIREBASE_AUTH);

)

void notif() {
digital Write(buzzerPin, HIGH);
delay(1000);
digital Write(buzzerPin, LOW);
delay(1000);

}

b. Source Code pada Motor servo
servoln adalah perangkat listrik yang digunakan pada mesin-mesin industry pintar yang berfungsi untuk
mendorong atau memutar objek dengan control yang presisi tinggi dalam hal posisi sudut, akselerasi, dan
kecepatan, sebuah kemampuan yang tidak dimiliki oleh motor biasa.

Jurnal Ilmiah Teknologi Sistem Informasi, Volume 1 No 3, September 2020 Hal 97-107



Monitoring Air Pada Water Torn berbasis Android dan Mikrokontroller 102

Program pada Motor servo

#include <Servo.h>
Servo myservo;
/I defines pins numbers
const int servoln = D5;
void setup() {
myservo.attach(servoln);
Serial.begin(9600); // Starts the serial
communication
void motor() {
/I myservo.write(45);
/I delay(300);
/I myservo.write(90);
/I delay(300);
/I myservo.write(135);
/I delay(300);
flags = 0;
myservo.write(180);
delay(300);

void motor1() {
/I myservo.write(45);
/I delay(300);
/I myservo.write(90);
/I delay(300);
/I myservo.write(135);
/I delay(300);

myservo.write(0);
delay(300);

if (flags == 0) {
notif();
flags = 1;
}
}

c.  Source Code gal an pengi ta menggunakan NodeMCU ke database Firebase

ke Wifitzdengan perintah Wifi.begin(WIFI_SSID, WIFI_PASSWORD), apabila
ccesPoint akan ditampilkan perintah Serial.println(WiFi.locallP()). Berikut hasil
e pada sistem monitoring air pada water torn secara otomatis menggunakan sensor

ngan pengiriman data menggunakan NodeMCU ke database Firebase

ude <FirebaseESP8266.h>

tinclude <FirebaseESP8266HTTPClient.h>

#include <FirebaseFS.h>

#include <FirebaseJson.h>

#include <ESP8266WiFi.h>

#define FIREBASE_HOST "iottamonitoring.firebaseio.com"#define FIREBASE_AUTH
"3510sxoMvw20aRMOFMoKvjPHAierMw2OILs6vJ0O"

#define WIFI_SSID "CEDOONG"

#define WIFI_PASSWORD "12345670"

void setup() {
Serial.begin(9600); // Starts the serial communication WiFi.begin(WIFI_SSID, WIFI_PASSWORD);
Serial.print("connecting");
while (WiFi.status() = WL_CONNECTED) {
Serial.print(".");
delay(500);

Serial.println();
Serial.print("connected: ");
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Serial.println(WiFi.localIP());
Firebase.begin(FIREBASE_HOST, FIREBASE_AUTH);

}

FirebaseData data, datal;
void loop() {
/I Clears the trigPin
digitalWrite(trigPin, LOW);
delayMicroseconds(2);
/I Sets the trigPin on HIGH state for 10 micro
seconds
digitalWrite(trigPin, HIGH);
delayMicroseconds(10);
digitalWrite(trigPin, LOW);
// Reads the echoPin, returns the sound wave travel
time in microseconds
duration = pulseln(echoPin, HIGH);
/I Calculating the distance
distance = duration * 0.034 / 2;
// Prints the distance on the Serial Monitor
Serial.print("Distance: ");
Serial.println(distance);

baca(20 - distance);
readGate();
delay(1000);
}
void readGate() {
if (Firebase.getInt(datal, "/mode")) { .
if (datal.dataType() == "int") {
if (datal.intData() == 1) {
motor1();
} else if (datal.intData() == 2) {
motor();
}
}

void baca(int disc) {
if (Firebase.setInt(d

}
}

} else if (data.intData() >=17) {
otorl();
writeGerbang(1);
}
} else {
Serial.println(data.errorReason());
}
}
}
}

Impelementasi Firebase

a. Membuat proyek Firebase mempunyai akun Firebase yang sudah terintegrasi dengan account google.
Setelah itu pilih Console di Pojok Kanan Atas,

b. Ketika sudah tambah project anda akan masuk ke halaman dashbort, di dalam kasus ini akan menggunakan
firebase yang berfungsi untuk register dan login email, pilih develop --> pilih Autentikasi --> Metode
Login --> Pilih Untuk Email dan Sandi dan pilih aktifkan

c.  Untuk selanjutnya mengenai firebase explore di dashboard firebase. Setting untuk android studio, membuat
fungsi, mengambil library.
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1) Buat aplikasi pertama anda dengan penamaan sesuai aturan.
2) Buka Build.grandle masukan item implementasi android di grandle. pilih yang ada bacaan firebase
yang lain abaikan kecuali sudah mengerti library yang di tampilkan termasuk kegunaanya

Buka Build.Grandle.project untuk menambahkan item google service
Selanjutnya masuk ke coding, ada 2 activity, yaitu login dan register. Pada umumnya membuat aplikasi
sederhana dengan tampilan dan bawaan dari android, sedikit menambahkan library butterknife.
Untuk selanjutnya buat Xml tampilan Login dan Register
Yang terakhir menjalankan aplikasi, jika sudah jalan sesuai dan bisa login, register maka proses pembuatan
aplikasi sederhana firebase android sudah selesai.

] Setelah melakukan

TABEL 3. Data Pengujian Sistem Keseluruhan ” o
pengujian terhadap monitoring

air diperoleh bahwa sensor

Ta

Output ultrasonik yang dipasang dapat
Ketinggian . . bekerja dengan baik untuk
No . Tampil Tampil e oong
Air (cm) .ampl A amp? Volume Air mengetahui aktifitas
Firebase ndroid ketinggian air dari level normal
1 1 cm 2 cm Tampil 1 cm 6,15L sampai dengan. r.naksima.l.
2 2cm 2cm Tampil2cm  1231L Eeﬁmf‘v’ga “T(’“(itormé’ air
. ekerja sesuai dengan yang
3 3cm 3cm Tampil 3 cm 1846 L diharapkan. Pada o
4 4 cm 4 cm Tampll 4 cm 24,62 L sistem monitori air ini7
5 5cm 5cm Tampil 5 cm 30,77L dilakuka pengujian
6 6 cm 6 cm Tampil 6cm 36,93 L ko secara
. secara
7 7 cm 7 cm Tampil 7 cm 43,08 L 4
- dn yang membeérikan
8 8 cm 8 cm Tampil 8 cm 49,24 L hasil ‘Sesuai dengan yang
9 9cm 9 cm Tampil 9 cm 55,39_‘ diharapkan atadpun yang telah
10 10 cm 10 cm Tampil 10 cm 54 L diprogramkan. Dengan adanya
11 llcm 11 cm Tampil 11 cm 77L Wsn monitoring air ini, maka
- dihasilkan sesuatu alat
12 12 cm 12 cm Tamp? cm 85 L pemantau tangki air pada water
13 13 cm 13 cm Tampil 80,01,L torn secara otomatis, yang
14 14 cm 14 cm Tampil 14 cm ,86,16 L mampu membérikan efelftifitas
15  15cm Tampil 15cm 2 9232L kefJaga‘,‘lf lebll(h ng“}f“f S;’“?‘
16 Tampil 16.em  9847L memberikan kemudahan bagl
- pengawas atau pekerja serta
17 Tampil 17cm 104,62 L pegawasan pada aktifitas air
18 18 cm Tampil 18 cm 110,78 L dapat dipantau melalui android
1 19cm Tampil 199cm 116,93 L dan dilakukan secara otomatis.
20 20 cm Tampil 20cm 123,09 L

ilan hasil data'pada aplikasi Android

12:29 |0 1kE/d [ A2

Bl Monitoring Air - sekarang

Kaonitral alr

13:34 ) 0,10E/d 9 12

[l Monitoring Air - sekarseg

Kontrol sir

[ GAMBAR 5. Tampilan Data Pada Aplikasi Android ] [ GAMBAR 7. Notifikasi Air dalam Keadaan Kosong ]
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Pembuatan Source Code Pada Android
a. Source Code yang digunakan untuk kran air/pintu air pada servo

Program yang digunakan untuk kran air/pintu air pada servo

refMode.addValueEventListener(new ValueEventListener() {

public void ( DataSnapshot snapshot) {
kranStatus = Integer.parselnt(snapshot.getValue().toString());
kranText = (kranStatus == 2)? "Buka kran" : "Tutup kran";

}

public void ( DatabaseError error) {

}
D;

b. Source Code volume tabung yang digunakan

Program volume tabung yang digunakan

ref.addValueEventListener(new ValueEventListener() {

public void ( DataSnapshot snapshot) {
Log.d("error : ", "gagal");
int tinggi = Integer.parselnt(snapshot.getValue().toString()):
int persen = tinggi * 100/20;
txtTinggi.setText(tinggi+" cm"):

double phi=3.14; A

int jariJari = 14;

double volume = phi * jariJari * jariJari * tinggi/100;

DecimalFormat df = new DecimalFormat("#.##");

mWaveloading View.setProgressValue((int)persen);

txtVolume.setText(df.format(volume)+" L.");

if(tinggi >= 17){
imgAlert.setimageDrawable(getDrawable(R.drawable
_upward_24));
txtTitleAlert.setText("Air b

etText(" Alr hampir habis.");
itleAlergisetText("Segera untuk menghidupkan air");
ran.setText("Tutup Kran"):

gAlert.setimageDrawable(getDrawable(R.drawable.ic_baseline _check
2

txtTitleAlert.setText("Air dalam keadaan normal.");
txtSubTitleAlert.setText("Tidak perlu ada tindakan.");

}
}

c.  Source Code yang digunakan untuk notifikasi

Program yang digunakan untuk notifikasi

private void (Context context, Intent itn, String pesan){
String notif_title = "Kontrol air";
String notif_content = pesan:
alarmNotificationManager = (NotificationManager) context
.getSystemService(Context. NOTIFICATION _SERVICE):
Intent newIntent = new Intent(context,MainActivity.class);
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newlIntent.putExtra("notifkey", "notifvalue");
PendingIntent contentIntent = PendingIntent.getActivity(context, 0.
newlntent, PendingIntent. /L AG_UPDATE _CURRENT);

if (android.os.Build. VERSION.SDK_INT >= android.os.Build. VERSION_CODES.0) {
int importance =

NotificationManager./VM PORTANCE_HIGH:NotificationChannel mChannel = new
NotificationChannel( NOTIFICATION _CHANNEL_ID,
NOTIFICATION _CHANNEL_NAME, importance);
alarmNotificationManager.createNotificationChannel(mChannel);
}
NotificationCompat.Builder alamNotificationBuilder = new
NotificationCompat.Builder(context, NOTIFICATION_CHANNEL_ID);
alamNotificationBuilder.setContentTitle(notif_title):
alamNotificationBuilder.setSmalllcon(R.mipmap.ic_/launcher);
alamNotificationBuilder.setSound(RingtoneManager.getDefaultUri(RingtoneMa
nager.7YPE _NOTIFICATION));
alamNotificationBuilder.setContentText(notif_content):
alamNotificationBuilder.setAutoCancel(true);
alamNotificationBuilder.setContentIntent(contentIntent):

alarmNotificationManager.notify(NOTIFICATION_ID,
alamNotificationBuilder.build()):
}

d.  Source Code menampilkan notifikasi

Program menampilkan notifikasi

ref.addValueEventListener(new ValueEventListener() {

public void ( DataSnapshot snaps
if(Integer.parselnt(snapshot.getValue().toStrigg
sendNotification(_context, _intent, "Air har

sendNotification(_context, "Air hdl ).
public void i{ atabaseEfror error) {

pengujian perangkat lunak semua rangkaian dapat berfungsi dengan baik dan sesuai dengan fungsingnya.

hingga sistem monitoring air pada water torn secara otomatis berbasis android dan mikrokontroller berhasil

dirancang, diterima dan dijalankan oleh komponen. Pemanfaatan sensor ultrasonik dapat membaca jarak

ketinggian air degan baik, sebagai input dan mikrokontroller NodeMCU sebagai pusat pengolahan data dari output
sehingga menghasilkan output dari firebase dan android .

Dengan adanya sistem monitoring air ini mendapatkan informasi ketinggian air secara real-time pada firebase
database secara otomatis dan langsung mengirim data ke aplikasi Android. Apabila tangki air dalam keadaan
penuh, buzzer berbunyi bahwasanya air sudah menujukkan penuh dan aplikasi akan menampilkan notifikasi pada
Android. Sistem monitoring ini dapat digunakan untuk menjaga kestabilan ketinggian air dalam suatu tangki dan
dapat membantu user untuk berinteraksi dengan sistem.

Adapun saran yang diberikan untuk pengembangan yaitu Masih terdapat noise pada pembacaan sensor
ultrasonik. Untuk pengembangan sumber daya semua komponen menggunakan adaptor 9volt sebelumnya
mengggunakan batarai 9volt. Diharapkan sistem monitoring air ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan
bentuk penanganan yang lebih komplek lagi.

8. KESIMPULAN
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